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ABSTRACT 

This study aims to analyze school literacy culture management from the perspective 
of educational sociology in grades IV and V of SD Negeri Kenep 01 Sukoharjo. The 
research was motivated by the importance of literacy culture as a means of 
improving educational quality and as a social process involving interactions among 
school members. A qualitative approach with a case study design was employed to 
gain an in-depth understanding of literacy culture management within the school 
setting. The participants consisted of the principal, fourth- and fifth-grade teachers, 
and students selected through purposive sampling. Data were collected through 
semi-structured interviews, participant observation, and document analysis. Data 
trustworthiness was ensured through source triangulation, method triangulation, 
and member checking. Data were analyzed using the Miles and Huberman 
interactive model, which includes data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The findings reveal that the school literacy culture is managed through five 
main programs: a 15-minute reading habit before class, classroom reading corners, 
students’ daily journals, scheduled library visits, and story sharing activities. These 
programs contributed to increased reading interest, improved writing skills, and 
better Indonesian language learning outcomes among students. The main 
supporting factors were the principal’s strong commitment and teachers’ active 
involvement, while limited funding and insufficient variety of reading materials were 
identified as major obstacles. The study demonstrates that literacy culture is a social 
construct developed through collaboration among all school stakeholders. The 
findings provide practical implications for developing more participatory and 
sustainable literacy policies and practices in elementary schools. 

Keywords: School Literacy Culture, Literacy Management, Educational Sociology, 
Elementary School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen budaya literasi sekolah 
dalam perspektif sosiologi pendidikan pada kelas IV dan V SD Negeri Kenep 01 
Sukoharjo. Penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya budaya literasi sebagai 
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bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan sekaligus sebagai proses sosial 
yang melibatkan interaksi antarwarga sekolah. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh pemahaman 
mendalam mengenai proses pengelolaan budaya literasi di lingkungan sekolah. 
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas IV dan V, serta peserta 
didik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. 
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
member checking. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya literasi sekolah dikelola melalui lima 
program utama, yaitu pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, 
pengembangan pojok baca kelas, penulisan jurnal harian siswa, kunjungan 
perpustakaan secara terjadwal, dan kegiatan berbagi cerita. Program-program 
tersebut memberikan dampak positif berupa peningkatan minat baca, kemampuan 
menulis, dan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik. Faktor pendukung utama 
adalah komitmen kepala sekolah dan keterlibatan aktif guru, sedangkan faktor 
penghambat meliputi keterbatasan anggaran dan kurangnya variasi bahan bacaan. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya literasi merupakan hasil proses sosial 
yang dibangun melalui kolaborasi seluruh warga sekolah. Temuan penelitian 
memberikan implikasi bagi pengembangan kebijakan dan praktik literasi sekolah 
yang lebih partisipatif dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Budaya Literasi Sekolah, Manajemen Literasi, Sosiologi Pendidikan, 
Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Literasi merupakan salah satu 

fondasi utama dalam pembangunan 

pendidikan abad ke-21. Kemampuan 

literasi tidak lagi dipahami sebatas 

keterampilan membaca dan menulis, 

tetapi telah berkembang menjadi 

kemampuan untuk mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi dalam 

berbagai konteks kehidupan (Ochôa 

and Gaspar 2022). Perkembangan 

masyarakat berbasis pengetahuan 

menuntut individu memiliki 

kemampuan literasi yang memadai 

agar mampu beradaptasi dengan 

perubahan sosial, ekonomi, dan 

teknologi yang berlangsung sangat 

cepat (Shenoy and Saarela 2026). 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi memiliki 

hubungan dengan keberhasilan 

akademik, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah, 
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dan partisipasi sosial peserta didik 

(Mudrák, Zábrodská, and Takács 

2020). Dalam konteks pendidikan 

formal, sekolah menjadi institusi yang 

memiliki tanggung jawab besar dalam 

membangun budaya literasi melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran dan 

pembiasaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan (Habibi et al. 2025). 

Budaya literasi yang berkembang 

secara positif di lingkungan sekolah 

terbukti mampu meningkatkan minat 

membaca, keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, serta 

kemampuan memahami informasi 

secara lebih mendalam (Melindawati 

et al. 2026). Oleh karena itu, 

penguatan budaya literasi menjadi 

salah satu agenda penting dalam 

berbagai sistem pendidikan di dunia. 

Perkembangan teknologi digital 

turut mengubah cara peserta didik 

memperoleh informasi dan 

pengetahuan. Akses terhadap 

berbagai sumber informasi saat ini 

menjadi lebih mudah melalui internet, 

media sosial, dan berbagai platform 

digital lainnya (Wui et al. 2025). 

Kondisi tersebut memberikan peluang 

besar bagi pengembangan literasi, 

tetapi pada saat yang sama juga 

menimbulkan tantangan baru berupa 

banjir informasi yang memerlukan 

kemampuan literasi yang lebih 

kompleks (Shenoy and Saarela 2026). 

Peserta didik tidak hanya dituntut 

mampu membaca teks, tetapi juga 

mampu memahami, menganalisis, 

dan mengevaluasi informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber 

(Ortega-Ruipérez, Lázaro, and Miguel 

2024). Dalam situasi tersebut, sekolah 

perlu menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan budaya 

literasi sehingga peserta didik memiliki 

kebiasaan membaca dan belajar 

secara mandiri (Rivera-rogel et al. 

2024). Penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang terbuka dan 

mendukung aktivitas literasi dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran 

serta memperkuat kemampuan literasi 

mereka (Wui et al. 2025). Oleh karena 

itu, pengembangan budaya literasi 

tidak dapat dipisahkan dari upaya 

sekolah dalam menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan pendidikan masa kini. 

Di Indonesia, upaya penguatan 

budaya literasi diwujudkan melalui 

berbagai kebijakan pendidikan, salah 

satunya melalui Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS). Program ini dirancang 
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untuk membangun kebiasaan 

membaca dan menciptakan 

lingkungan sekolah yang kaya akan 

aktivitas literasi (Nuryana et al. 2020). 

Implementasi GLS dilakukan melalui 

berbagai kegiatan seperti membaca 

sebelum pembelajaran, penyediaan 

pojok baca, pengembangan 

perpustakaan sekolah, serta integrasi 

aktivitas literasi dalam proses 

pembelajaran (Habibi et al. 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan GLS mampu 

meningkatkan aktivitas membaca 

peserta didik dan memperkuat budaya 

belajar di sekolah (Melindawati et al. 

2026). Namun demikian, tingkat 

keberhasilan implementasi program 

tersebut masih menunjukkan variasi 

yang cukup besar antar sekolah 

(Komariah et al. 2023). Beberapa 

sekolah mampu mengembangkan 

budaya literasi secara berkelanjutan, 

sedangkan sekolah lainnya masih 

menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan fasilitas, rendahnya 

partisipasi warga sekolah, serta 

kurang optimalnya pengelolaan 

program literasi (Santoso, Suwandi, 

and Sumarwati 2025). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan budaya literasi tidak 

hanya ditentukan oleh keberadaan 

program, tetapi juga oleh kualitas 

manajemen dan dukungan lingkungan 

sosial sekolah.  

Pada jenjang sekolah dasar, 

budaya literasi memiliki posisi yang 

sangat penting karena menjadi tahap 

awal pembentukan kebiasaan 

membaca dan belajar peserta didik. 

Pengalaman literasi yang diperoleh 

pada usia sekolah dasar berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan 

akademik pada jenjang pendidikan 

berikutnya (Santoso et al. 2025). 

Kemampuan membaca yang 

berkembang sejak dini juga 

berkontribusi terhadap kemampuan 

memahami informasi, menyusun 

gagasan, dan membangun 

keterampilan berpikir kritis (Intasena, 

Nuangchalerm, and Srimunta 2023). 

Penelitian mengenai pengembangan 

literasi dasar menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang mendukung 

aktivitas membaca memiliki pengaruh 

positif terhadap perkembangan 

kemampuan literasi peserta didik 

(Iswara and Supriyadi 2026). Selain 

itu, penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan budaya membaca mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 
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dalam aktivitas literasi (Ansoriyah, 

Gomo, and Saiful 2026). Dengan 

demikian, sekolah dasar menjadi 

lingkungan strategis untuk 

menanamkan nilai, kebiasaan, dan 

praktik literasi yang dapat bertahan 

dalam jangka panjang.  

Fenomena tersebut juga ditemukan 

di SD Negeri Kenep 01 Sukoharjo. 

Berdasarkan hasil observasi awal, 

sekolah telah melaksanakan berbagai 

kegiatan literasi yang melibatkan 

peserta didik, guru, dan kepala 

sekolah. Aktivitas membaca sebelum 

pembelajaran, pemanfaatan pojok 

baca kelas, penggunaan 

perpustakaan sekolah, serta integrasi 

kegiatan literasi dalam proses 

pembelajaran menjadi bagian dari 

upaya sekolah dalam membangun 

budaya literasi. Namun demikian, 

pelaksanaan budaya literasi di 

sekolah tidak hanya bergantung pada 

keberadaan program tersebut. 

Wawancara awal dengan guru 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

kegiatan literasi sangat dipengaruhi 

oleh keterlibatan guru dalam 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik, dukungan kepala sekolah dalam 

menyediakan fasilitas, serta 

partisipasi aktif siswa dalam berbagai 

kegiatan membaca. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian (Merga and 

Mason 2019) yang menyatakan 

bahwa budaya membaca yang kuat 

berkembang melalui keterlibatan aktif 

seluruh warga sekolah. Temuan 

tersebut juga didukung oleh penelitian 

(Habibi et al. 2025) yang menunjukkan 

bahwa kebijakan sekolah, program 

literasi, dan praktik pembelajaran 

memiliki hubungan erat dengan 

terbentuknya budaya literasi sekolah. 

Untuk memahami fenomena 

tersebut secara lebih mendalam, 

penelitian ini menggunakan perspektif 

sosiologi pendidikan. Sosiologi 

pendidikan memandang sekolah 

sebagai institusi sosial yang tidak 

hanya berfungsi mentransmisikan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk 

nilai, norma, dan budaya melalui 

interaksi sosial yang berlangsung di 

dalamnya (Saha 2015). Dalam 

perspektif ini, budaya literasi dipahami 

sebagai hasil dari proses sosial yang 

melibatkan hubungan antara kepala 

sekolah, guru, peserta didik, dan 

lingkungan sekolah (Robinson 2017). 

Interaksi yang terjadi dalam 

kehidupan sekolah memungkinkan 

terbentuknya kebiasaan, nilai, dan 

praktik yang kemudian menjadi bagian 
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dari budaya sekolah (McLean, Abbas, 

and Ashwin 2015). Perspektif 

sosiologi pendidikan juga 

menekankan bahwa keberhasilan 

suatu program pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh hubungan sosial 

yang berkembang dalam lingkungan 

belajar (Radu, Nelson, and Rundle 

2025). Dengan demikian, budaya 

literasi tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas membaca, tetapi sebagai 

praktik sosial yang terbentuk melalui 

interaksi dan partisipasi seluruh warga 

sekolah. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah 

mengkaji berbagai aspek budaya 

literasi sekolah. (Habibi et al. 2025) 

meneliti hubungan antara kebijakan 

sekolah, program literasi, dan budaya 

literasi sekolah. (Melindawati et al. 

2026) mengkaji peran Gerakan 

Literasi Sekolah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik. 

(Komariah et al. 2023) menyoroti 

implementasi program literasi sekolah 

setelah pandemi dan tantangan yang 

dihadapi sekolah dalam 

mempertahankan budaya membaca. 

Penelitian lain juga membahas 

pemanfaatan teknologi dalam 

pengembangan literasi peserta didik 

(Ortega-Ruipérez et al. 2024), 

pengelolaan lingkungan belajar yang 

mendukung literasi (Rivera-rogel et al. 

2024) , serta hubungan antara 

keterbukaan lingkungan kelas dan 

perkembangan literasi digital peserta 

didik (Wui et al. 2025). Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada 

efektivitas program, hasil 

implementasi kebijakan, atau 

peningkatan kemampuan literasi 

peserta didik. Kajian yang secara 

khusus menelaah bagaimana budaya 

literasi dikelola sebagai proses sosial 

dalam perspektif sosiologi pendidikan, 

terutama pada jenjang sekolah dasar, 

masih relatif terbatas.  

Keterbatasan penelitian terdahulu 

menunjukkan masih adanya 

kesenjangan penelitian mengenai 

budaya literasi sekolah, khususnya 

dalam perspektif sosiologi pendidikan. 

Budaya literasi tidak hanya berkaitan 

dengan program membaca, tetapi 

juga mencakup pembentukan nilai, 

kebiasaan, dan interaksi sosial yang 

berkembang dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menganalisis 

manajemen budaya literasi sekolah 

dalam perspektif sosiologi pendidikan 

pada kelas IV dan V SD Negeri Kenep 
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01 Sukoharjo dengan memfokuskan 

kajian pada proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi budaya 

literasi serta interaksi antara kepala 

sekolah, guru, dan peserta didik 

dalam mendukung keberhasilan 

program literasi. Melalui pendekatan 

kualitatif, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mendukung 

maupun menghambat 

pengembangan budaya literasi, 

sekaligus memberikan kontribusi 

teoretis bagi pengembangan kajian 

sosiologi pendidikan dan kontribusi 

praktis sebagai bahan pertimbangan 

bagi sekolah dalam menyusun strategi 

pengelolaan budaya literasi yang lebih 

efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk memahami secara 

mendalam manajemen budaya literasi 

sekolah dalam konteks nyata di SD 

Negeri Kenep 01 Sukoharjo. Lokasi 

penelitian dipilih secara purposive 

karena sekolah secara konsisten 

mengimplementasikan berbagai 

program budaya literasi. Informan 

penelitian meliputi kepala sekolah, 

guru kelas IV dan V, koordinator 

literasi, pustakawan, serta peserta 

didik yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling dan 

dikembangkan melalui snowball 

sampling apabila diperlukan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur, observasi partisipatif, 

dan studi dokumentasi guna 

memperoleh informasi yang 

komprehensif mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi budaya literasi sekolah 

(Creswell and Poth 2018). 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber dan metode, 

member checking, serta audit trail 

untuk meningkatkan kredibilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas 

penelitian. Analisis data 

menggunakan model interaktif yang 

meliputi kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan (Miles, Huberman, and 

Saldana 2020). Proses analisis 

dilakukan secara induktif dengan 

mengembangkan tema-tema yang 

muncul dari data lapangan, kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan konsep 

budaya literasi, manajemen 

pendidikan, dan sosiologi pendidikan 
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sehingga diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengelolaan 

budaya literasi di SD Negeri Kenep 01 

Sukoharjo. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa budaya literasi di SD Negeri 

Kenep 01 Sukoharjo telah menjadi 

salah satu program sekolah yang 

dilaksanakan secara terencana dan 

berkelanjutan. Program ini tidak hanya 

diposisikan sebagai kegiatan 

tambahan, tetapi telah menjadi bagian 

dari aktivitas pembelajaran sehari-hari 

yang melibatkan kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, ditemukan bahwa 

pengelolaan budaya literasi dilakukan 

melalui berbagai kegiatan yang 

dirancang untuk membangun 

kebiasaan membaca dan menulis 

peserta didik sejak dini. Implementasi 

program budaya literasi juga 

menunjukkan adanya keterlibatan 

aktif seluruh warga sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan 

kemampuan literasi siswa. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat lima kegiatan utama 

yang menjadi bagian dari 

pelaksanaan budaya literasi sekolah. 

Kegiatan pertama adalah pembiasaan 

membaca selama lima belas menit 

sebelum pembelajaran dimulai. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 

pada awal jam pelajaran dan menjadi 

rutinitas yang diikuti oleh seluruh 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi, sebagian besar siswa telah 

terbiasa membawa atau mengambil 

buku bacaan sebelum kegiatan 

belajar berlangsung. Guru berperan 

dalam mengawasi sekaligus 

memberikan motivasi agar siswa 

memanfaatkan waktu tersebut untuk 

membaca secara mandiri. Kegiatan 

membaca lima belas menit tidak 

hanya dilakukan sebagai pemenuhan 

program sekolah, tetapi juga menjadi 

sarana untuk menumbuhkan 

kebiasaan membaca secara 

konsisten. 

Kegiatan kedua adalah 

pengembangan pojok baca di setiap 

ruang kelas. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa setiap kelas 

memiliki area khusus yang digunakan 

untuk menyimpan berbagai koleksi 

buku bacaan. Pojok baca dirancang 
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agar mudah diakses oleh peserta didik 

selama berada di kelas. Keberadaan 

pojok baca memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membaca pada 

waktu luang, sebelum pembelajaran 

dimulai, maupun setelah 

menyelesaikan tugas. Guru 

menyampaikan bahwa keberadaan 

pojok baca membantu meningkatkan 

kedekatan siswa dengan bahan 

bacaan karena buku dapat diakses 

dengan mudah tanpa harus pergi ke 

perpustakaan. Selain berfungsi 

sebagai sumber belajar, pojok baca 

juga menjadi bagian dari upaya 

sekolah dalam menciptakan 

lingkungan fisik yang mendukung 

budaya literasi. 

Kegiatan ketiga adalah 

penulisan jurnal harian siswa. 

Program ini dilaksanakan dengan 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menuliskan 

pengalaman, kegiatan, atau refleksi 

sederhana yang mereka alami setiap 

hari. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru, kegiatan jurnal harian 

bertujuan untuk melatih kemampuan 

menulis sekaligus membiasakan 

siswa mengekspresikan gagasan 

secara tertulis. Hasil dokumentasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa mampu menuliskan 

pengalaman mereka dengan bahasa 

yang semakin baik dari waktu ke 

waktu. Meskipun kualitas tulisan antar 

siswa masih bervariasi, kegiatan ini 

memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan 

menulis secara berkelanjutan. 

Kegiatan keempat adalah 

kunjungan perpustakaan yang 

dilakukan secara terjadwal setiap 

minggu. Program ini memberikan 

kesempatan kepada seluruh peserta 

didik untuk memanfaatkan koleksi 

buku yang tersedia di perpustakaan 

sekolah. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kunjungan perpustakaan tidak 

hanya digunakan untuk membaca 

buku, tetapi juga untuk mencari 

informasi yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Guru 

memanfaatkan kegiatan tersebut 

sebagai bagian dari proses 

pembelajaran dengan memberikan 

tugas yang mendorong siswa mencari 

dan membaca berbagai sumber 

informasi. Kehadiran perpustakaan 

menjadi salah satu sarana penting 

dalam mendukung pelaksanaan 

budaya literasi karena menyediakan 

bahan bacaan yang lebih beragam 
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dibandingkan koleksi yang tersedia di 

kelas. 

Kegiatan kelima adalah program 

berbagi cerita yang dilaksanakan di 

dalam kelas. Dalam kegiatan ini, 

peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menceritakan kembali isi buku 

yang telah dibaca kepada teman-

temannya. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan ini 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih interaktif 

karena siswa tidak hanya menjadi 

pembaca, tetapi juga berperan 

sebagai penyampai informasi. 

Beberapa siswa terlihat antusias 

ketika menceritakan isi buku yang 

mereka sukai. Kegiatan berbagi cerita 

juga membantu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara di depan kelas serta melatih 

kemampuan mereka dalam 

memahami dan menyampaikan 

kembali informasi yang diperoleh dari 

bacaan. 
Tabel 1. Ringkasan Lima Kegiatan 

Utama Budaya Literasi di SD Negeri Kenep 
01 Sukoharjo 

Kegiatan Bentuk 
Pelaksanaan 

Temuan 
Utama 

Pembiasa
an 
Membaca 
15 Menit 

Dilaksanakan 
setiap hari 
sebelum 
pembelajaran 
dimulai 

Siswa 
terbiasa 
membawa 
buku secara 
mandiri 

maka guru 
berperan 
mengawasi 
dan 
memotivasi 

Pojok 
Baca 
Kelas 

Area khusus 
koleksi buku 
bacaan di 
setiap ruang 
kelas 

Memudahka
n akses 
bacaan 
kapan saja 
sehingga 
meningkatka
n kedekatan 
siswa 
dengan buku 

Jurnal 
Harian 

Penulisan 
pengalaman/r
efleksi harian 
peserta didik 

Melatih 
kemampuan 
menulis dan 
mengekspre
sikan 
gagasan 
secara 
tertulis 

Kunjugan 
Perpustak
aan 

Dilaksanakan 
secara 
terjadwal 
setiap minggu 

Mendukung 
pencarian 
informasi 
terkait materi 
pembelajara
n 

Berbagi 
Cerita 

Siswa 
menceritakan 
kembali isi 
buku yang 
telah dibaca di 
depan kelas 

Meningkatka
n 
kepercayaan 
diri dan 
kemampuan 
komunikasi 
siswa 

 

Pelaksanaan berbagai kegiatan 

tersebut menghasilkan beberapa 

dampak positif yang berhasil 

diidentifikasi selama penelitian. 

Dampak pertama adalah 

meningkatnya minat baca peserta 

didik. Hasil wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa siswa mulai 

menunjukkan ketertarikan yang lebih 
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besar terhadap kegiatan membaca 

dibandingkan sebelumnya. Hal 

tersebut terlihat dari meningkatnya 

jumlah siswa yang memanfaatkan 

pojok baca dan perpustakaan sekolah 

secara mandiri. Selain itu, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

banyak siswa yang secara sukarela 

membaca buku pada waktu luang 

tanpa harus diarahkan oleh guru. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

budaya membaca mulai berkembang 

menjadi kebiasaan yang muncul dari 

kesadaran peserta didik sendiri. 

Dampak kedua adalah 

meningkatnya kemampuan menulis 

peserta didik. Program jurnal harian 

yang dilakukan secara rutin 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terus melatih 

keterampilan menulis mereka. 

Berdasarkan hasil dokumentasi, 

terdapat perkembangan pada 

kemampuan siswa dalam menyusun 

kalimat, mengembangkan ide, dan 

menggunakan kosakata yang lebih 

beragam. Guru juga mengungkapkan 

bahwa siswa menjadi lebih mudah 

menuangkan gagasan mereka dalam 

bentuk tulisan dibandingkan sebelum 

program literasi dilaksanakan secara 

intensif. Meskipun tingkat 

perkembangan setiap siswa berbeda, 

secara umum terjadi peningkatan 

kualitas tulisan pada sebagian besar 

peserta didik. 

Dampak ketiga adalah 

meningkatnya hasil belajar Bahasa 

Indonesia. Hasil dokumentasi 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan rata-rata nilai asesmen 

formatif semester ganjil dan semester 

genap, terutama pada aspek 

membaca pemahaman dan menulis. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan literasi yang 

dilaksanakan secara rutin 

memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan kemampuan 

akademik siswa. Namun demikian, 

hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa peningkatan tersebut belum 

terjadi secara merata pada seluruh 

kelas. Beberapa siswa mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan, 

sementara siswa lainnya 

menunjukkan peningkatan yang relatif 

lebih lambat. Perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kemampuan awal siswa, 

motivasi belajar, serta dukungan 

lingkungan belajar di rumah. 
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Tabel 2. Dampak Pelaksanaan Program 
Budaya Literasi 

Jenis 
Dampak Aspek Temuan 

Positif 

Minat Baca 

Meningkat. 
Siswa 
memanfaatkan 
pojok baca dan 
perpustakaan 
secara mandiri 
tanpa diarahkan 
guru 

Kemampuan 
Menulis 

Berkembang 
melalui jurnal 
harian yaitu 
penyusunan 
kalimat, ide, dan 
kosakata 
semakin baik 

Hasil Belajar 
Bahasa 
Indonesia 

Rata-rata nilai 
asesmen 
formatif 
meningkat 
(aspek 
membaca 
pemahaman & 
penulisan), 
namun belum 
merata 
diseluruh kelas 

Negatif Kejenuhan 
Siswa 

Muncul akibat 
keterbatasan 
variasi bahan 
bacaan 
sehingga siswa 
membaca buku 
yang sama 
berulang 

 

Di samping berbagai dampak 

positif yang ditemukan, penelitian juga 

mengidentifikasi adanya dampak 

negatif yang muncul selama 

pelaksanaan program budaya literasi. 

Dampak negatif yang paling banyak 

ditemukan adalah munculnya 

kelelahan dan kejenuhan pada 

sebagian peserta didik. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa 

beberapa siswa mulai merasa bosan 

ketika membaca jenis buku yang 

sama secara berulang. Keterbatasan 

variasi bahan bacaan menyebabkan 

sebagian siswa kehilangan 

ketertarikan untuk membaca dalam 

jangka waktu tertentu. Temuan ini 

juga diperkuat oleh hasil observasi 

yang menunjukkan bahwa beberapa 

peserta didik kurang antusias ketika 

kegiatan membaca menggunakan 

koleksi buku yang sudah sering 

mereka baca sebelumnya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

keberlanjutan program literasi 

memerlukan pembaruan bahan 

bacaan secara berkala agar minat 

siswa tetap terjaga. 

Penelitian juga menemukan 

adanya faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan program budaya literasi. 

Faktor pendukung utama adalah 

kepemimpinan kepala sekolah yang 

menunjukkan komitmen kuat terhadap 

pengembangan budaya literasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, kepala 

sekolah secara aktif mendorong 

pelaksanaan program literasi melalui 
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penyusunan kebijakan, penyediaan 

fasilitas, serta pemberian motivasi 

kepada guru dan peserta didik. 

Komitmen tersebut terlihat dari 

konsistensi sekolah dalam 

menjalankan berbagai program literasi 

meskipun menghadapi berbagai 

keterbatasan. Selain itu, dukungan 

guru juga menjadi faktor penting yang 

membantu keberlangsungan program 

karena guru berperan langsung dalam 

mendampingi dan memotivasi peserta 

didik selama kegiatan berlangsung. 

Di sisi lain, penelitian 

menemukan bahwa keterbatasan 

anggaran menjadi faktor penghambat 

utama dalam pengembangan budaya 

literasi sekolah. Keterbatasan dana 

menyebabkan sekolah belum mampu 

melakukan pengadaan buku bacaan 

baru secara optimal. Akibatnya, 

variasi koleksi bacaan yang tersedia 

bagi peserta didik masih terbatas. 

Kondisi ini berpengaruh terhadap 

tingkat ketertarikan siswa dalam 

membaca karena sebagian besar 

buku yang tersedia telah dibaca 

berulang kali. Selain itu, keterbatasan 

anggaran juga memengaruhi upaya 

sekolah dalam memperluas fasilitas 

literasi yang dapat menunjang 

keberlangsungan program di masa 

mendatang. 

 
Gambar 1 Faktor Pendukung dan 

Penghambat serta Dampaknya 

terhadap Program Budaya Literasi 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

budaya literasi di SD Negeri Kenep 01 

Sukoharjo telah memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan minat 

baca, kemampuan menulis, dan hasil 

belajar peserta didik. Keberhasilan 

program didukung oleh komitmen 

kepala sekolah, keterlibatan guru, 

serta pelaksanaan berbagai kegiatan 

literasi yang terintegrasi dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari. 

Meskipun demikian, sekolah masih 

menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan anggaran dan 

kurangnya variasi bahan bacaan yang 

berpotensi menimbulkan kejenuhan 

pada sebagian peserta didik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa keberlanjutan 

budaya literasi memerlukan dukungan 

yang konsisten, baik dari aspek 
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manajerial maupun penyediaan 

sumber daya yang memadai. 

Pembahasan 
Pembiasaan Membaca sebagai 
Proses Pembentukan Budaya 
Literasi 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan 

membaca selama lima belas menit 

sebelum pembelajaran telah 

berkembang menjadi rutinitas yang 

dijalankan secara konsisten oleh 

peserta didik. Hasil observasi 

memperlihatkan bahwa sebagian 

besar siswa telah terbiasa mengambil 

buku bacaan sebelum kegiatan 

belajar dimulai tanpa harus selalu 

diarahkan oleh guru. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kegiatan 

membaca tidak lagi dipandang 

sebagai kewajiban program sekolah, 

tetapi mulai menjadi bagian dari 

kebiasaan belajar siswa. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian 

(Nuryana et al. 2020) yang 

menjelaskan bahwa keberhasilan 

Gerakan Literasi Sekolah sangat 

dipengaruhi oleh konsistensi 

pelaksanaan kegiatan literasi yang 

terintegrasi dalam aktivitas sekolah 

sehari-hari. Hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan (Habibi et al. 

2025) yang menyatakan bahwa 

budaya literasi sekolah terbentuk 

melalui kombinasi kebijakan sekolah, 

program literasi yang berkelanjutan, 

serta keterlibatan seluruh warga 

sekolah dalam pelaksanaannya. 

Dari perspektif sosiologi 

pendidikan, pembiasaan membaca 

dapat dipahami sebagai proses 

internalisasi nilai yang berlangsung 

melalui interaksi sosial yang berulang.  

(Robinson 2017) menjelaskan bahwa 

sekolah merupakan institusi sosial 

yang berfungsi mentransmisikan nilai, 

norma, dan praktik budaya kepada 

peserta didik melalui berbagai 

aktivitas pendidikan. Pandangan 

tersebut diperkuat oleh (Saha 2015) 

yang menyatakan bahwa proses 

pendidikan tidak hanya berorientasi 

pada transfer pengetahuan, tetapi 

juga pada pembentukan kebiasaan 

dan budaya yang berkembang dalam 

lingkungan sekolah. Dalam konteks 

penelitian ini, kegiatan membaca lima 

belas menit berperan sebagai 

mekanisme sosialisasi yang 

membantu peserta didik membangun 

identitas sebagai pembaca aktif. 

Pojok Baca dan Perpustakaan 
sebagai Lingkungan Literasi 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keberadaan pojok baca di 

setiap kelas dan kunjungan 

perpustakaan secara terjadwal 

memberikan kemudahan akses 

terhadap bahan bacaan. Peserta didik 

dapat membaca kapan saja tanpa 

harus menunggu kegiatan 

pembelajaran tertentu. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lingkungan fisik 

sekolah memiliki peran penting dalam 

mendukung terbentuknya budaya 

literasi. (Merga and Mason 2019) 

menemukan bahwa ketersediaan 

fasilitas literasi merupakan salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan 

pembentukan budaya membaca di 

sekolah. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian (Komariah et al. 

2023) yang menunjukkan bahwa 

lingkungan sekolah yang kaya akan 

sumber bacaan mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan 

literasi. 

Selain berfungsi sebagai 

sumber belajar, pojok baca dan 

perpustakaan juga menjadi ruang 

sosial yang memungkinkan terjadinya 

interaksi antara peserta didik dengan 

berbagai sumber pengetahuan. 

Dalam perspektif sosiologi 

pendidikan, ruang belajar tidak hanya 

dipahami sebagai fasilitas fisik, tetapi 

juga sebagai arena sosial tempat 

berlangsungnya proses pembentukan 

budaya dan pengalaman belajar.  

(Matthews 2013) menjelaskan bahwa 

lingkungan pendidikan berkontribusi 

dalam membentuk pengalaman sosial 

peserta didik melalui berbagai praktik 

yang berlangsung di dalamnya. Oleh 

karena itu, keberadaan pojok baca 

dan perpustakaan dalam penelitian ini 

tidak hanya mendukung aktivitas 

membaca, tetapi juga memperkuat 

budaya belajar yang berkembang di 

sekolah. 

Peningkatan Kemampuan Menulis 
melalui Jurnal Harian 

Penelitian menemukan bahwa 

penulisan jurnal harian memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan 

menulis peserta didik. Hasil 

dokumentasi menunjukkan adanya 

perkembangan dalam kemampuan 

menyusun kalimat, mengembangkan 

ide, dan mengungkapkan pengalaman 

secara tertulis. Temuan ini 

menunjukkan bahwa budaya literasi 

tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan membaca, tetapi juga 

pada kemampuan memproduksi 

informasi melalui tulisan. (Putman and 

Walker 2010) menjelaskan bahwa 
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lingkungan belajar yang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

membaca dan menulis secara rutin 

dapat meningkatkan keterampilan 

literasi secara menyeluruh. Temuan 

penelitian ini juga mendukung hasil 

penelitian (Melindawati et al. 2026) 

yang menunjukkan bahwa program 

literasi sekolah berkontribusi terhadap 

perkembangan kompetensi membaca 

dan menulis peserta didik. 

Kegiatan jurnal harian 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan 

reflektif dan mengekspresikan 

pengalaman mereka secara mandiri. 

Dari perspektif sosiologi pendidikan, 

kemampuan menulis dapat dipandang 

sebagai bagian dari proses 

pembentukan identitas akademik 

peserta didik. (McLean et al. 2015) 

menjelaskan bahwa praktik 

pendidikan yang memberi ruang 

kepada peserta didik untuk 

mengekspresikan pengalaman 

mereka dapat memperkuat 

keterlibatan dalam proses belajar. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa jurnal harian berfungsi sebagai 

media yang memungkinkan siswa 

membangun hubungan yang lebih 

aktif dengan proses pembelajaran. 

Kepemimpinan Sekolah sebagai 
Faktor Pendukung Budaya Literasi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komitmen kepala sekolah 

menjadi faktor pendukung utama 

dalam keberhasilan budaya literasi di 

SD Negeri Kenep 01 Sukoharjo. 

Kepala sekolah berperan dalam 

merancang kebijakan, 

mengoordinasikan program, 

menyediakan fasilitas, serta 

memastikan keberlangsungan 

kegiatan literasi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Nuryana et al. 

2020)yang menemukan bahwa 

kepemimpinan sekolah merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi program literasi. 

(Nuryana et al. 2020) juga 

menegaskan bahwa budaya literasi 

yang kuat cenderung ditemukan pada 

sekolah yang memiliki dukungan 

kebijakan dan kepemimpinan yang 

konsisten. 

Dalam perspektif sosiologi 

pendidikan, kepemimpinan sekolah 

tidak hanya berkaitan dengan fungsi 

administratif, tetapi juga dengan 

kemampuan membangun budaya 

organisasi yang mendukung 

pembelajaran. (Hooley 2015) 

menjelaskan bahwa perubahan 
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pendidikan yang berkelanjutan 

memerlukan dialog, partisipasi, dan 

kepemimpinan yang mampu 

menggerakkan seluruh komunitas 

sekolah. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

berperan sebagai agen perubahan 

yang memfasilitasi terbentuknya 

budaya literasi melalui kebijakan dan 

praktik yang mendukung. 

Faktor Penghambat  
Meskipun program budaya 

literasi menunjukkan berbagai 

dampak positif, penelitian ini 

menemukan adanya hambatan 

berupa keterbatasan anggaran untuk 

pengadaan buku bacaan baru. 

Akibatnya, variasi bahan bacaan yang 

tersedia bagi peserta didik masih 

terbatas sehingga menimbulkan 

kejenuhan pada sebagian siswa. 

Temuan ini berbeda dengan asumsi 

bahwa keberhasilan budaya literasi 

hanya ditentukan oleh intensitas 

kegiatan membaca. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberagaman 

sumber bacaan memiliki peran yang 

sama pentingnya dalam menjaga 

motivasi peserta didik untuk 

membaca. Temuan tersebut dapat 

dijelaskan melalui penelitian (Mudrák 

et al. 2020) yang menunjukkan bahwa 

motivasi membaca dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor lingkungan, 

pengalaman belajar, dan akses 

terhadap sumber bacaan yang 

memadai. Selain itu, (Intasena et al. 

2023)  menjelaskan bahwa 

pengembangan literasi pada siswa 

sekolah dasar memerlukan strategi 

pembelajaran yang bervariasi agar 

peserta didik tetap terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini 

menawarkan perspektif bahwa 

keberhasilan budaya literasi tidak 

hanya bergantung pada keberadaan 

program, tetapi juga pada kualitas 

sumber daya yang mendukung 

pelaksanaannya. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa manajemen budaya literasi di 

SD Negeri Kenep 01 Sukoharjo 

dilaksanakan melalui berbagai 

kegiatan yang terintegrasi dalam 

kehidupan sekolah, seperti 

pembiasaan membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran, 

pengembangan pojok baca di setiap 

kelas, penulisan jurnal harian siswa, 

kunjungan perpustakaan secara 

terjadwal, dan program berbagi cerita. 
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Kegiatan-kegiatan tersebut tidak 

hanya mendukung pengembangan 

kemampuan literasi, tetapi juga 

membentuk kebiasaan membaca dan 

menulis yang dilakukan secara 

berkelanjutan oleh peserta didik. 

Dalam perspektif sosiologi 

pendidikan, budaya literasi yang 

berkembang di sekolah merupakan 

hasil interaksi sosial antara kepala 

sekolah, guru, dan peserta didik. 

Kepala sekolah berperan sebagai 

penggerak dan pengambil kebijakan, 

sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator yang mendampingi 

pelaksanaan program literasi. 

Kolaborasi antarwarga sekolah 

menjadi faktor penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung tumbuhnya budaya 

literasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program budaya literasi 

memberikan dampak positif terhadap 

peserta didik, yaitu meningkatnya 

minat baca, berkembangnya 

kemampuan menulis melalui kegiatan 

jurnal harian, serta meningkatnya 

hasil belajar Bahasa Indonesia, 

khususnya pada aspek membaca 

pemahaman dan menulis. Namun 

demikian, penelitian juga menemukan 

adanya kejenuhan pada sebagian 

siswa yang disebabkan oleh 

keterbatasan variasi bahan bacaan 

yang tersedia. Keberhasilan program 

didukung oleh komitmen kuat kepala 

sekolah dalam mengembangkan 

budaya literasi serta keterlibatan aktif 

guru dalam pelaksanaannya. 

Sementara itu, keterbatasan 

anggaran untuk pengadaan buku 

bacaan baru menjadi hambatan 

utama yang memengaruhi 

keberagaman koleksi bacaan di 

sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan sumber daya yang lebih 

memadai untuk menjaga 

keberlanjutan program literasi dan 

meningkatkan kualitas layanan literasi 

bagi peserta didik. Penelitian ini 

menegaskan bahwa budaya literasi 

tidak hanya dibangun melalui program 

sekolah, tetapi juga melalui proses 

sosial yang berlangsung secara 

konsisten dalam lingkungan 

pendidikan. 
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